
 

 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Masdidik 

NIM   : 20141660066 

 Adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan S1 Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya yang akan melakukan penelitian tentang “Gambaran 

Kemampuan Keluarga Merawat Pasien Halusinasi Di Rumah Sakit Jiwa 

Menur Surabaya”. 

Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, maka dengan ini saya 

mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara menjadi responden. Semua informasi dan 

identitas responden akan dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan penelitian. 

Saya mohon Bapak/Ibu/Saudara menjawab pertanyaan yang bersangkutan dengan 

penelitian. Apabila dalam penelitian ini Bapak/Ibu/Saudara merasa tidak nyaman 

dengan kegiatan yang akan dilakukan, maka Bapak/Ibu/Saudara dapat 

mengundurkan diri. 

          Hormat Saya 

 

                                                   ( Masdidik )



LEMBAR INFORMED CONCENT  

(PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN) 

Setelah mendapatkan penjelasan yang telah saya pahami dan mengerti dengan baik, maka saya 

: 

Nama : 

Alamat : 

Status : 

Bahwa saya mengatakan setuju dengan sukarela ikut serta sebagai subyek dalam penelitian 

yang berjudul : 

“Gambaran Kemampuan Keluarga Merawat Pasien Halusinasi Di Rumah Sakit Jiwa 

Menur Surabaya” 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran. 

Surabaya,.........................2018 

Yang membuat persetujuan Yang memberi penjelasan 

 

(...........................................)                                                       ( Masdidik ) 

 

 

 

 

 



 LAMPIRAN 3 

KUISIONER PENELITIAN 

Kode  : 

Tanggal : 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

1. Kuisioner ini terdiri dari : kemampuan keluarga dalam merawat pasien halusinasi 

2. Untuk kuisioner ini berilah tanda checklist () pada kolom yang telah disediakan  

3. Jawaban yang dipilih hanya satu jawaban 

4. Jawaban ditulis sendiri dan tidak boleh diwakilkan 

5. Apabila ada pertanyaan atau hal yang tidak dimengerti, maka anda dapat langsung kepada 

peneliti : Masdidik  

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Data Demografi   

a. Umur   : 

b. Pendidikan  :         SD          SMP           SMA          Perguruan Tinggi      

c. Pekerjaan  :         Tidak Bekerja          PNS   

          Wiraswasta         Lain-lain 

d. Status pernikahan :         Menikah         Janda/Duda           Cerai 

Belum Menikah 

e. Tempat tinggal  :  Tinggal serumah dengan pasien 

Tidak tinggal serumah dengan pasien 

 

 

 

 

 



 

KUESIONER KEMAMPUAN KOGNITIF KELUARGA MERAWAT PASIEN 

HALUSINASI  

 

No Pernyataan BENAR SALAH 

1 Halusinasi merupakan suatu gejala gangguan jiwa pada 

individu yang ditandai dengan perubahan persepsi; 

merasakan sensasi palsu.  

  

2 Pasien dengan halusinasi yang dirasakan palsu dapat 

berupa suara, penglihatan, pengecapan perabaan 

merupakan jenis halusinasi.  

  

3 Rendahnya kontrol dan kehangatan keluarga, adanya 

stress yang berlebihan dan dan perilaku respon pasien 

terhadap halusinasi adalah bentuk penyebab halusinasi.  

  

4. Halusinasi dapat ditimbulkan oleh kondisi fisik berupa 

kelelahan, penggunaan obat, kesulitan tidur dalam 

waktu yang lama yaitu penyebab dari halusinasi  

  

5. Pasien tertawa sendiri, marah tanpa sebab adalah suatu 

tanda terjadinya halusiansi. 

  

6. Bersikap seperti mendengar sesuatu, seolah melihat 

sesuatu yang tidak ada, sering melamun adalah bentuk 

gejala dari halusinasi.   

  

7. Halusinasi sering muncul setiap pasien menyendiri    

8. Menghardik halusinasi merupakan salah satu cara 

untuk mengontrol halusinasi.  

  

 

9. 

Melatih pasien untuk bercakap-cakap dan berinteraksi 

dengan oreng lain adalah salah satu cara mengontrol 

halusinasi.  

  

10. Cara untuk mengontrol halusiansi yaitu salah satunya 

melatih pasien beraktivitas terjadwal   

  

11. Cara untuk mengontrol halusinasi dengan membantu 

pasien untuk minum obat tepat waktu, tepat cara 

pemberian obat, tepat dosis.  

  

12. Control  sebelum obatnya habis atau control sesuai 

jadwal yang ada di buku control.  

  

13.  Apabila halusinasi muncul atau pasien kambuh hal 

yang harus dilakukan keluarga yaitu mengajarkan 

pasien untuk menolak halusinasi dengan mengatakan 

bahwa “tidak, itu tidak nyata”  

  

 

 

 

 

 



KUISIONER KEMAMPUAN AFEKTIF   

SS  : Sangat Setuju   TS  : Tidak Setuju  

S  : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya menerima kondisi yang dialami 

anggota keluarga yang sakit (halusinasi) 

    

2 Saya dengan ikhlas membantu perawatan 

anggota keluarga yang sakit 

    

3 Saya secara rutin mengantar control 

keluarga yang sakit dipusat layanan 

kesehatan jiwa terdekat 

    

4. Saya berkonsultasi tentang sakit yang 

dialami keluarga yang sakit dengan 

tenaga kesehatan dipusat kesehatan jiwa 

    

5. Saya pernah memberikan dan 

mengawasi pemberian obat kepada 

anggota keluarga yang sakit secara 

teratur 

    

6 Saya mengikuti penyuluhan kesehatan 

untuk menambah pengetahuan dipusat 

layanan kesehatan terdekat terkait 

halusinasi 

    

7 Saya mengajak anggota keluarga yang 

sakit dalam kegiatan social dilingkungan 

masyarakat  

    

8 Saya memberikan pujian dan perhatian 

kepada anggota keluarga yang sakit 

dengan baik dan benar 

    

9 Saya menyediakan tempat tinggal yang 

layak untuk anggota keluarga yang sakit 

    

10 Saya menyediakan kebutuhan makan dan 

minum untuk anggota keluarga yang 

sakit 

    

 

 

 

 

 

 

 



 

KUISIONER KEMAMPUAN PSIKOMOTOR  

 

No Pernyataan Selalu Kadang-

Kadang 

Sering Tidak 

Pernah 

1 Keluarga melatih pasien menolak ketika 

mendengar bisikan atau suara yang 

sebenarnya tidak ada 

    

2 Keluarga melatih pasien menolak ketika 

melihat sesuatu yang sebenarnya tidak 

nyata 

    

3 Keluarga mengajak bercakap-cakap 

dengan pasien saat memperlihatkan 

tanda dan gejala halusinasi 

    

4. Keluarga mengajak bicara dengan 

pasien jika pasien terlihat termenung 

    

5. Keluarga tidak meninggalkan pasien 

sendirian dan melamun 

    

6 Keluarga memperhatikan aktivitas yang 

dilakukan pasien 

    

7 Keluarga membawa pasien control ke 

Rumah Sakit sesuai dengan jadwal di 

buku berobat 

    

8 Keluarga selalu mengingatkan pasien 

untuk minum obat sesuai dengan jadwal 

    

9 Keluarga mengontrol pasien sesuai 

dengan jadwal aktifitas yang sudah 

dibuat 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 



 

 

 



 



 

 

 



 


